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 Abstract: Penelitiantt init bertujuant untukt 

menganalisis pengaruht motivasit belajart dan kualitas 

pembelajaran terhadapt hasilt belajar akuntansi pada 

siswat kelas XII IPS SMAN 1 Mambi. Variabel 

penelitiant ini adalaht hasil belajar sebagait variabelt 

terikatt (Y) motivasi belajar sebagai variabelt bebas 

(X1) dan kualitas pembelajaran sebagai variabel 

bebas (X2). Populasit dalam penelitiant ini adalaht 

seluruht siswa kelast XIItt IPS SMAN 1 Mambi yang 

berjumlaht 30 siswa, sedangkan sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakant teknikt 

samplingt Total, sampelt dari populasit diperoleht dari 

seluruht jumlaht populasit dengant sampel sebanyak 30 

orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. Teknikt 

analisist data yang digunakant adalah analisist 

deskriptift persentaset, uji instrumen, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 26 for 

windowst. Hasil hasil analisis regresi linear berganda 

pada hasil belajar di peroleh Yʹ = 4,291 + 0,557𝑋1 + 

0,584𝑋2 yang berarti bahwa, jika variabelt motivasit 

belajar (X1) dan kualitas pembelajaran (X2) nilainya 

nol, makat variabel hasilt belajar (Y) siswa sebesar 

4,291 satuan. Jika variabel motivasi belajar (X1) 

mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka 

variabel hasil belajar (Y) meningkat sebesar 0,557 

satuan. Jika variabel kualitas pembelajaran (X2) 

mengalamit peningkatant sebesart satu satuant, maka 

variabelt hasilt belajar (Y) meningkatt sebesart 0t,584 

satuan. Hasilt Uji-F diperoleht bahwa variabel 

motivasi belajar dan kualitas pembelajaran secarat 

simultant berpengaruht positift dan signifikant terhadapt 

hasil belajar akuntansi siswat kelas XIIt IPS SMAN 1 

Mambi sementara, uji-t diperoleh bahwa variabelt 

motivasit belajar dan kualitast pembelajarant secara 

parsial berpengaruht positift dan signifikant terhadapt 

hasil belajar akuntansit siswa kelas XII IPS SMAN 1 

Mambi, serta variabel kualitas pembelajaran lebih 

dominant berpengaruht terhadap hasilt belajar 

Keywords: Motivasi Belajar, 

Kualitas Pembelajaran, Hasil 

Belajar. 
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dibandingkan dengan variabel motivasi belajar. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan dibutuhkan untuk dapat mengimbangi perkembangan ilmut pengetahuan dan 

teknologi. Menurut Rahman, Munandar, Fitriani, Karlina, & Yumriani (2022) “pendidikant 

merupakan usahat secarat sadar untuk mewujudkant suatu pewaris budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya”. Tujuan pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyatakan “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab”. Program pendidikant disekolah merupakant suatut rencana 

yangt sistematis tdan terstruktur untuk mencapait tujuant pendidikant. Dimana, salaht satu indikatort 

keberhasilant program pendidikant dapat dilihatt dari hasilt belajart yang dicapait siswat. Menurut 

Ikhsan & Ibrahim (2021) “hasil belajart adalah hasil yang didapatt seseorang sesudaht melakukan 

pengalamant belajar, perubahan hasil belajart terjadi pada ranah kognitift, afektif, atau 

psikomotorik”. 

Kemudian, dari hasilt belajar melalui proses pendidikan formal inilah yang akan menjadi 

indikator untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran. Hasilt belajart akan menggambarkant 

sejauh manat pengetahuant yangt di dapatt peserta didikt selama mengikutit kegiatan belajart mengajart 

serta, mengevaluasi faktor-faktort yang mempengaruhit hasil belajart tersebutt demi mencapai tujuan 

darit pendidikan. Hasilt belajart seorang pesertat didik dapat dipengaruhit oleh berbagait faktort 

menurutt Wahab & Rosnawati (2021:37) “hasil belajart yang dicapai seorangt individu adalah hasil 

interaksi antara berbagait faktor yang mempengaruhinyat baik dari dalam diri (faktor internal) 

maupunt dari luar diri (faktor eksternal) individu”. Faktor dari dalam t diri siswa (internal) selama 

proses pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan hasil belajar. Menurut Wahab dan 

Rosnawati (2021:37) “faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah faktort 

psikologis yaitu kecerdasant siswa, motivasit, minat, sikapt, dan bakat”. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dilihat bahwa salaht satut faktor yang mempengaruhit hasil belajart adalah motivasi 

belajar. Hal tersebut didukung oleh pendapat Khodija (2014:149) yang menyebutkan “diantara 

beberapa faktor yang mempengaruhit hasil belajart, motivasi seringt dipandangt sebagait faktor yang 

cukupt dominan”. 

Keberhasilan dalamt belajar dapat dilihat apabilat terjadi perubahant tingkah lakut yang 

positift terhadap pesertat didikt tsetelah melalui pembelajaran serta mampu mengaplikasikannya 

dalamt kehidupant sehari-harit. Keberhasilan dari ini, berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan. Salaht satu faktort yang mempengaruhit hasil belajart adalaht motivasi belajar siswat.  

Menurut Faradita (2019:12) “motivasit belajar adalaht dorongant atau semangatt yang mamput 

merubaht siswa darit mempunyait keinginant yang rendaht menjadi tinggit baik dorongant tersebutt 

dari luart (ekstrinsikt) ataupunt dari dalamtt diri sendirit (intrinsik)” t. Motivasit belajart seorang pesertat 

didik dapat dipengaruhit oleh berbagait faktor. Menurut, Mayansari & Alimuddin (2023:61) 

“motivasi belajart dipengaruhit oleh faktor internalt dan faktor eksternalt Faktor internalt yang 

mempengaruhit motivasi yaitu minat, kesadaran diri bahwa pencapaiant tujuan atau cita-citat 

diperoleh melaluit kegiatan belajart. Faktor ekternal yaitu guru, lingkungan dan fasilitas pendukung 

pembelajaran.”  

Selaint faktor internalt, faktort yang berasalt dari luart diri siswat (eksternalt) juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021:50) “lingkungan sosial, 
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seperti guru, adminitrasi, dan teman-teman sekelas dapatt mempengaruhit hasil belajart seorangt 

siswa”. Dapat dilihat bahwa beberapa faktor yang disebutkan, guru dan teman sekelas, merupakan 

bagian dari kualitas pembelajaran. Hal tersebutt, didukungt oleh pendapatt Muhammad, 

Hardhienata, & Setianingsih (2024:14) yang menyebutkan “kualitast pembelajarant adalaht 

intensitas keterkaitan sistematik dan sinergi gurut, siswa, kurikulumt dan bahant belajart, mediat, 

fasilitas, dan sistemt pengajaran dalam menghasilkant prosest dan hasilt belajart yang optimalt sesuai 

dengant tuntutant kurikulert.” Kualitas pembelajaran menurut Innayah (2020) “kualitast 

pembelajarant adalah mutut yang dihasilkant dari sebuaht proses pembelajarant, suatu pembelajarant 

bisa dikatakant berkualitast jika menghasilkant output yangt bagust, sesuait dengan tujuant yang 

diharapkan”. Proses pembelajaran berkualitas jika faktor yang mempengaruhinya sudah tersaji 

dengan baik. Menurut Purnamaningsi & Purbangkara (2022:21) bahwa kualitas pembelajaran 

dapat dipengaruhit oleh berbagait faktor salah satunyat kemampuant guru dalam mengelolah 

pembelajaran. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalaht salah satut bentuk satuant pendidikant formalt pada 

jenjangt pendidikant menengaht sebagait lanjutant dari SMPt/MTs atau bentukt lain yangt sederajatt. 

Keberadaan sekolaht menengah atas tercantum dit dalam Undangt-undangt Nomort 20 Tahunt 2003t 

ayat 3 yangt menyebutkant bahwat “Pendidikan berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah 

(MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah Aliyah kejuruan (MAK)”. SMAt Negerit 

1 Mambi merupakant salah satut Sekolaht Menengaht atas yangt berada di kecamatant Mambi, 

kabupatent Mamasa Provinsi Sulawesi Barat dan merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berstandar nasional. Sekolah ini memiliki Sembilan kelas diantaranya kelas X Indeks I, kelas X 

indeks II, kelas X indeks III, kelas XI Indeks I, kelas XI indeks II, kelas XI indeks III, kelas XII t 

MIPAt I, kelas XIIt MIPAt II, kelas XII IPSt. Sekolah ini berada dit Kecamatant Mambi, Kabupatent 

Mamasat, Provinsit Sulawesi Baratt. 

Kelas XII IPS adalah salah satu kelas di SMAN 1 Mambi yang mana kelas ini memiliki 

salah satu mata pelajaran yaitu mata pelajaran akuntansi. Berikut ini data awal yang diperoleh 

berupa motivasi belajar siswa dan kualitas pembelajaran yang ada dari hasil kuisioner serta, hasil 

belajar dari hasil ulangan semestert ganjilt pada mata pelajarant Akuntansit siswa kelast XII IPSt 

SMAN 1 Mambi. Data awal penelitian diambil dari total 7 orang responden.  Dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Kuisioner Motivasit Belajart Siswa dan Kualitas Pembelajaran serta Hasil 

Ulangan semester padat Matat Pelajaran Akuntansit Siswat Kelast XII SMANt 1 

Mambi 

Variabel Indikator 
Presentase/Nilai 

rata-rata 

Rata-

Rata  

Motivasit 

belajart (X1) 

1. Adanyat hasrat belajart 89% 

85% 

2. Adanyat dorongant dalam belajart 81% 

3. Adanyat harapant dan cita-citat masa depant 85% 

4. Adanyat penghargaant dalam belajart 84% 

5. Adanyat kegiatant yang menarikt dalam belajart 82% 

6. Adanyat lingkungant belajar yangt kondusift 85% 

Kualitas 

pembelajaran 

(X2) 

1. Aktivitast guru 90% 

89% 2. Fasilitast pembelajarant 93% 

3. Iklimt pembelajarant  89% 
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4. Sikapt siswat 87% 

5. Motivasit belajar siswat 89% 

Hasilt Belajart 

(Y) 

1. Kognitift 77,43 

77,43 2. Afektift 77,43 

3. Psikomotorikt 77,43 

Sumber: SMAN 1 Mambi 

 

  Berdasarkan pada tabel 1, menggabarkan bahwa diperoleht nilai ratat-ratat untukt indikator 

variabelt motivasi belajart sebesart 85t% dan kualitas pembelajaran sebesar 89% tergolong 

tinggi/baik dari total 7 responden. Berdasarkan Kriteriat Ketuntasant Minimalt (KKM) yangt telah 

ditetapkant oleh guru yaitut 69, maka hasil belajar yang diperoleh oleh 7 responden terlgolong 

rendah dengan nilai rata-rata 77,43. Berdasarkan pada data awal yang diperoleh, maka proses 

belajar mengajar akuntansi di SMAN 1 Mambi belum sepenuhnya berhasil, ditandai dengan rata-

rata perolehan nilai dari 7 responden yang belum memenuhi standar nilai kelulusan yang ditetapkan 

oleh guru. Meskipun, disisi yang lain motivasit belajart siswat dan kualitas pembelajarant yang ada 

tergolong tinggi/baikt. Maka dari itu, peneliti tertarikt untukt melakuan penelitian dengant judult 

“Pengaruht Motivasit Belajart Dan Kualitas Pembelajaran Terhadapt Hasil Belajart Siswa Akuntansit 

Kelas XII IPS SMAN 1 Mambi 

 

METODE   

Penelitian ini merupakant penelitiant deskriptif kuantitatift. Variabel dalamt penelitiant ini 

adalaht hasil belajart (Y) sebagait variabelt dependen, motivasit belajart (X1) sebagai variabelt 

independent, dan kualitas pembelajaran (X2) sebagai variabel independen. Pengukurant variabelt 

yangt digunakant adalah skalat likertt untuk mengukur variabelt motivasit belajart (X1) dan kualitast 

pembelajarant (X2). Sementara untuk variabel hasil belajar (Y) diambil dari nilai hasil ulangan 

siswa. Objekt dalam penelitiant sekaligust menjadi populasit adalah siswa kelas XII IPS SMAN 1 

Mambi. Teknikt pengumpulant data yangt digunakant adalaht angkett dan dokumentasit. Responden 

mengisi lembar angket sesuai dengan hasil pengamatan motivasi belajar dan kualitas pembelajaran 

terhadap hasil belajart, dokumentasit digunakant untuk mencatatt peristiwat yang sudaht berlalut. 

Teknikt analisist data yang digunakant yaitu analisis deskriptift presentase, uji instrument, dan uji 

hipotesis. 

 

HASIL  
Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi Variabel Motivasi Belajar 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap indikator motivasi belajar yang terdiri dari 

enam indikator, yaitu: 1) adanyat hasratt dant keinginant belajar, 2) adanyat dorongant dalamt belajar, 

3) adanyat harapant dan cita-citat masat depan, 4) adanyat penghargaant dalamt belajar, 5) adanyat 

kegiatant yang menarikt dalamt belajart, 6) adanyat lingkungant belajart yang kondusift. Maka 

diperoleh persentase jumlah skor yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kesimpulan Tanggapant Responden Motivasit Belajar 

No Indikator 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 

(%) 

Skor 

Aktual 

1 Adanyat hasratt dant keinginant belajart 409 450 90,89 
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2 Adanya dorongant dalamt belajar 245 300 81,67 

3 Adanya harapant dant cita-citat masa depant 124 150 82,67 

4 Adanyat penghargaant dalamt belajart 403 450 89,56 

5 Adanyat kegiatant yang menarik dalam belajar 266 300 88,67 

6 Adanya lingkungant belajart yangt kondusif 271 300 90,33 

 Jumlah 1718 1950 88,10 

Sumber: Hasil Olah Data Lembar Kuesioner 

 

Berdasarkant tabelt 2, dapatt dilihatt skor aktual tertinggi berada pada indikator adanya hasrat 

dan keinginan belajar sebesar 90,89 persen, dan skor aktual terendah berada pada indikator adanya 

dorongan dalam belajar sebesar 81,67 persen. Terdapat dua indikatort yangt beradat dibawaht rata-

ratat persentaset skort aktualt yaitut adanyat dorongant dalamt belajart dengant skort aktual 81,67 persen 

dan indikatort adanyat harapant dant cita-citat masat depant dengan skor aktual 82,67 persen. Adapun 

persentase skor aktualt variabelt motivasi belajar sebesart 88,10 persen, berada pada kategori sangat 

tinggi. Hal menunjukkan siswa kelas XII IPS SMAN 1 Mambi memiliki motivasi belajar yang 

sangat tinggi. 

 

Deskripsi Variabel Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap indikator kualitas pembelajaran yang terdiri 

dari lima indikator, yaitu: 1) aktifitas guru, 2) fasilitast pembelajarant, 3) iklimt pembelajaran, 4) 

sikapt siswat, 5) motivasit belajart siswa. Maka diperoleh persentase jumlah skor yang dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Kesimpulan Tanggapant Responden Kualitas Pembelajaran 

No Indikatort 
Skort 

Aktual 

Skor 

Ideal 

(%) 

Skor Aktual 

1 Aktifitas gurut 556 600 92,67 

2 Fasilitast pembelajarant 408 450 90,67 

3 Iklimt pembelajaran 420 450 93,33 

4 Sikapt siswat 264 300 88,00 

5 Motivasit belajart siswa 684 750 91,20 

 Jumlah 2332 2550 91,45 

Sumber: Hasil Olah Data Lembar Kuesioner 

 

Berdasarkant tabelt 25, dapatt dilihatt skor aktual tertinggi berada pada indikator iklim 

pembelajaran sebesar 93,33 persen, dan skor aktual terendah berada pada indikator sikap siswa 

sebesar 88,00 persen. Terdapat dua indikator yang berada dibawah rata-rata persentase skor aktual 

yaitu fasilitas pembelajaran dengan skor aktual 90,67 persen dan indikator sikap siswa dengant skor 

aktual 88,00 persen.t Adapun persentaset skort aktual variabelt Kualitas Pembelajarant sebesart 91,45 

persent masukt ke kategori sangat tinggi. Hal menunjukkan kualitas pembelajarn di kelas XII IPS 

SMAN 1 Mambi sangat baik. 

 

Deskripsi Variabel Hasil Belajar 

Hasilt belajart diperoleht darit hasilt ulangan semester pada matat pelajarant akuntansti siswa 

kelast XIIt IPS SMAN 1 Mambi. Hasil belajar merupakan akumulasi dari indikator hasil belajar, 

dimana masing-masing memiliki bobot. Adapun bobot setiap indikator yakni ranah kognitif 
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sebesar 40%, indikator ranah afektif 30%, dan indikator ranah psikomotorik sebesar 30%. Adapun 

Interval predikat yangt digunakant untuk menggambarkan pengaklasifikasian nilai ujian semester 

padat mata pelajarant akuntansit kelast XIIt IPSt SMAN 1 Mambi dapat dilihat pada tabel 4 halaman 

berikutnya 

Berdasarkant tabelt 4, dapat dilihatt bahwat frekuensit terbanyakt terdapat pada interval 

78≤B≤86 sebanyak 84,00% atau 19 siswa dengan nilai kognitif, 16 siswa dengan nilai afektif, 16 

siswa dengan nilai psikomotorik, dan 19 siswat dengant nilait hasil belajar yangt tergolongt dalamt 

kategorit baikt dengan nilai di atas standar KKM yang telah ditetapkan. Kemudian pada interval 

69≤C≤77 sebanyak 27,60% atau 5 dengant nilait kognitift, 6 siswa dengan nilai afektif, 7t siswat 

dengant nilait psikomotorik, dan 5 siswa dengan nilai hasil belajar siswa yang tergolong dalam 

kategori cukup dengan nilai di atas standar KKM yangt telaht ditetapkan. Sehinggat dapatt 

disimpulkant bahwat nilai dari hasilt belajart mata pelajartan akuntansit siswat kelast XII IPSt SMAN 

1 Mambi dalam kategori baik dengan persentase 84,00%. Hal paling dipengaruhi oleh indikator 

ranah kognitif dengan persentase 63,33%. 

 

Tabel 4. Pengaklasifikasian Nilai Ulangan Semester Siswa Matat Pelajarant Akuntansit 

Kelas XII IPS SMAN 1 Mambi 

Interval 

Nilai 
Predikat Ranah Kognitif 

Ranah 

Afektif 

Ranah 

Psikomot

orik 

Hasil 

Belajar 

Persentas

e (%) 

87≤A≤1

00 

A Sangat 

Baik 
6 Siswa 8 Siswa 7 Siswa 6 Siswa 32,40 

78≤B≤8

6 
B Baik 19 Siswa 16 Siswa 16 Siswa 19 Siswa 84,00 

69≤C≤7

7 
C Cukup 5 Siswa 6 Siswa 7 Siswa 5 Siswa 27,60 

˂69 D Kurang 0 Siswa 0 Siswa 0 Siswa 0 Siswa 0,00 

Jumlah  30 30 30 30 120 

Sumber: Hasilt Olah Data 2025 

 

Uji Instrumen  

Untuk memperoleh gambaran mengenai besarnya pengaruht Motivasit Belajart dant Kualitas 

Pembelajaran terhadapt hasilt belajart pada matat pelajarant akuntansit kelast XIIt IPS SMAN 1 

Mambi, dalam penelitian ini penelitit terlebiht dahulut melakukant pengujiant terhadapt instrumen 

yang digunakan. Instrumen dalam penelitian ini berupa beberapa pernyataan sebagai teknik 

pengumpulan data. Pengujian ini bertujuan untuk menggambarkan besarnya validitas instrumen 

dan reabilitas instrumen dari data yang diperoleh melalui penyebaran ke 30 responden. Setiap 

instrumen dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel. Nilai rtabel padat tabelt r statistikt dengant 

tarif signifikan 5% yaitu 0,374. Sedangakan, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cronbach’s alpa. Seluruh instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpa lebih besar 

dari 0,60.  Adapun hasil uji instrumen penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS 26 for 

windows dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Kesimpulan Hasilt Ujit Instrumen 

Variabel Total Uji Validitas Uji Reablitas 
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Instrumen 

r-hitung r-tabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Minimum 

Reabilitas 

Motivasi Belajar (X1) 13 0,403 -0,679 0,374 

836 

0,60 

Kualitas Pembelajaran 

(X2) 
17 0,397 -0,566 0,374 0,60 

Kesimpulan Valid Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Uji Valditas dan Reabilitas Instrumen 

 

Berdasarkan dari hasil uji intrumen tabel 5 makat dapatt disimpulkant bahwat semua 

instrument yangt digunakant dalamt pengumpulan data penelitiant dikatakan valid dan reliabel. Maka 

dari itu, semua instrument dapat digunakan untukt memperoleht gambarant mengenait besarnya 

pengaruht Motivasi Belajart (X1) dan Kualitas Pembelajaran (X2) terhadapt hasilt belajart siswat 

SMAN 1 Mambi.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnovt, 

data dianggap berdistribusi apabila nilai signifikan atau p-value lebiht besart darit 0,05. Uji 

multikolinearitast dilakukant dengan menilait nilai tolerancet dan Variancet Inflationt Factort (VIF). 

Jikat nilait tolerancet ≥ 0,1 dant VtIF ≤10,00 maktat titdakt terjatdi gejala multikoolinearitas antatrt 

variatbel independen. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode uji t Glejsert. 

Ujit init dilakukant dengant meregresiktan varitabel independen terhadapt nilait absolud residuatl. Jika 

nilai signifikansi atau p-valuet lebih besart dari 0,05 makat tidakt terdapat masalah heterokedastisittas. 

Adapun hasil uji asumsi klasik dengan menggunakan bantuan SPSS 26 for windows dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Kesimpulan Hasilt Ujit Asumsi Klasik 

Variabel 
Uji Normalitas Uji Multikolinearitas 

Uji 

Heterokedastisitas 

(p-value≥0,05) Tolerance≥0,01 VIF≥10,0 (p-value≥0,05) 

Motivasi Belajar 

(X1) 

2,00 

0,754 1,325 0,723 

Kualitas 

Pembelajaran 

(X2) 

0,754 1,325 0,723 

Hasil Belajar 

(Y) 

   

Kesimpulan 

Data 

berdistribusi 

normal 

Tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen 

Tidak terbukti 

adanya masalah 

heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan dari tabel 6 makat dapatt disimpulkant bahwat modelt regresit yangt ada dikatakan 

akurat dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis, serta dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan mengenai pengaruh motivasi belajar (X1) dan kualitas pembelajarant (X2) terhadapt hasilt 
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belajart Akuntansit siswat kelast XIIt IPSt SMAN 1 Mambi. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisist regresit lineart bergandat digunakant untukt mengukurt seberapat besart pengaruht 

variabelt independent terhadapt variabel dependent dengan variabel independen lebiht darit satut 

variabelt. Variabel independent dalamt penelitiant init adalaht motivasit belajart dan kualitas 

pembelajaran serta variabel dependen adalah hasil belajart. Hasilt perhitungant analisist regresit linear 

berganda dengatn menggunakant SPSSt 26 fort windowst dapatt dilihatt padat tabelt 7 halaman 

berikutnya 

 

Tabel 7. Hasilt Analisist Regresit Lineart Bergandat 

Coefficientst

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant)   4.291 6.686  .642 .526 

Motivasi Belajar .557 .109 .464 5.116 .000 

Kualitas Pembelajaran .584 .090 .589 6.500 .000 

a. Dependentt Variablet: Hasilt Belajart 

Sumber: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 fort windows 

 

Berdasarkant tabelt 7 diperoleh nilait konstanta sebesart 4,291 dengan nilai X1 sebesar 0,557 

dan nilai X2 sebesart 0,584 sehinggat dapatt diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagait 

berikutt: 

𝒀′ = 𝟒, 𝟐𝟗𝟏 + 𝟎, 𝟓𝟓𝟕𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟓𝟖𝟒𝑿𝟐 

 Berdasarkan model persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan, jika variabel motivasi 

belajar (X1) dan kualitas pembelajaran (X2) sama dengan 0 maka variabel hasil belajar (Y) sama 

dengan 4,291. Nilai koefisien X1 sebesar 0,557 yang berartit bahwat, setiapt terjadit peningkatant 

variabelt motivasit belajart (X1) sebesart 1% makat variabelt hasilt belajart (Y) akant meningkatt sebesart 

0,557 atau 55,7 %. Nilai koefisien X2 sebesart 0,584 yangt berartit bahwat, setiapt terjadit peningkatant 

kualitas pembelajaran (X1) sebesar 1 % maka variabel hasil belajar (Y) akan meningkat t sebesart 

0,584 atau 58,4 %. 

Uji F 

 Uji-ft digunakant untuk mengujit pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent 

secara secara simultant. Jika nilai signifikansi regresi lebiht kecilt dari 0,05 makat terdapatt pengaruht 

signifikant secarat simultan variabelt independent terhadapt variabelt dependent. Berikut hasilt ujit f 

menggunakant bantuan SPStS 26 fort windowst dapatt dilihatt pada tabelt 8 berikuttt. 

Tabel 8. Hasilt Analisis Ujit Ft 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 583.686 2 291.843 67.187 .000b 

Residual 117.281 27 4.344   
Total 700.967 29    

a. Dependentt Variable: Hasil Belajar 

b. Predictorst: (Constantt), Kualitast Pembelajarant, Motivasit Belajar 

Sumber: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 for windows 

 

Berdasarkant pada tabel 8, diketahui bahwat nilait signifikansit sebesar 0,000t nilait init lebih 
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kecil darit 0,05. Maka dapatt disimpulkan bahwat variabel motivasi belajart (X1) dan variabel 

kualitas pembelajaran (X2) secara simultant berpengaruht positift dant signifikant terhadapt hasilt 

belajart Akuntansit siswat kelast XIIt IPSt SMANt 1 Mambi atau “hipotesis diterima”. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisient determinasit (R²) digunakant untuk mengetahuit kontribusit t atau sumbangant yang 

diberikant variabel motivasi belajar dan kualitas pembelajaran secara simultan t maupun parsialt 

terhadapt hasilt belajart padat matat pelajarant akuntansit kelas XII IPS SMAN 1 Mambi. Berikut hasil 

uji koefisient determinasit pengaruh motivasit belajart terhadapt hasilt belajart secarat parsialt 

menggunakan SPSSt 26 fort windows dapat dilihat padat tabelt 9 berikutt. 

 

Tabel 9. Hasilt Analisis Ujit Koefisient Determinasit 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std.  Error of the Estimate 

1 . 756a .571t .556 3.27769 

a. Predictorst: (Constant) , Motivasit Belajar 

Sumber: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 fort windowst 

 

Berdasarkant tabelt 9 diperoleht hasil uji koefisient determinasit sebesart 0,571 atau 57%. Halt 

init berartit 57% hasilt beltajar akutntansi sitswat kelast XIIt IPSt SMANt 1 Mambi dipengaruhi oleht 

motivasi belajar sedangkant sisanyat sebesart 43% dipengaruhit oleht faktor laint. Berikut hasilt ujit 

koefisien determinasi pengaruht kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar secara parsial 

menggunakant SPSSt 26 for windowst dapatt dilihatt padat tabelt 10 berikut: 

 

Tabel 10. Hasilt Analisist Uji Koefisient Determinasit 

Modelt Summaryt 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .819a .670 .659 2.87213 

a. Predictors: (Constant)t, Kualitast Pembelajaran 

Sumber: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 for windowst 

 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,670 atau 67%. Hal 

ini berarti 67% hasil belajar akuntansi siswa kelas XII IPS SMAN 1 Mambi dipengaruhi oleh t 

kualitas pembelajaran sedangkan sisanyat sebesar 33% dipengaruhit oleh faktor lain. Berikut hasilt 

ujit koefisient determinasit pengaruht motivasi belajar dan kualitas pembelajaran terhadapt hasilt 

belajart secara simultan menggunakant SPSSt 26 fort windows dapatt dilihatt padat tabelt 11 berikut. 

Tabel 11. Hasilt Analisist Uji Koefisient Determinasit 

Modelt Summaryt 
Model R R Square Adjusted R Square Std.  Error of the Estimate 

1 .913a .833 .820 2.08416 

a. Predictors:  (Constant) , Kualitast Pembelajaran, Motivasi Belajar 

Sumbert: Hasil Olah Datat SPSS 26 for windows 

 

Berdasarkant tabel 11 diperoleht hasil uji koefisient determinasit sebesar 0,820 atau 82%. Hal 

ini berartit 82% hasil belajart akuntansi siswa kelas XII IPS SMAN 1 Mambi dipengaruhi oleh 

motivasi belajar dant kualitast pembelajatran, sedangkant sisanyat sebesart 18% dipengaruhit oleht 

faktort laint. 

Uji-t 
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 Uji-tt digunakant untukt mengetahuit seberapat jauh pengaruht variabelt bebast (motivasi 

belajar dan kualitas pembelajaran) terhadapt variabelt terikat (hasilt belajar). Carat menganalisist uji-

tt adalaht membandingkant nilait signifikan < 0,05t (α = 5%). Berikutt hasil ujit-tt menggunakan SPSSt 

26 for windiws dapat dilihat pada tabelt 12 berikut. 

 

Tabel 12. Hasilt Analisist Uji-t 

tCoefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.  

B Std. Error Beta   

1 (Constant)  4.291 6.686  .642 .526 

Motivasi Belajar .557 .109 .464 5.116 .000 

Kualitas Pembelajaran .584 .090 .589 6.500 .000 

a. Dependentt Variablet: Hasilt Belajart 

Sumbert: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 fort windowst 

 

Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa, variabel motivasi belajar memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat signifikasinya lebih kecil dari 5% 

(α = 0,05), hal ini berarti variabel motivasi belajar secara parsial berpengaruh positift dan signifikant 

terhadapt variabel hasilt belajart Akuntansi siswat kelast XII IPS SMAN 1 Mambi. Variabel kualitas 

pembelajaran memilikit nilait signifikant sebesart 0,000. Nilait init menunjukkant bahwat tingkatt 

signifikasinya lebiht kecil dari 5% (αt = 0,05t), halt init berartit variabel kualitas pembelajarant secarat 

parsialt berpengaruht positift dant signifikant terhadapt variabel hasilt belajart Akuntansit siswat kelast 

XII IPSt SMAN 1 Mambi. Oleh karenat titu, dapat disimpulkant bahwat hipotesist yang diajukant 

dalam penelitiant ini dinyatakant “diterima”. Nilai koefisiensi beta pada variabel motivasi belajar 

sebesar 0,557 dan nilai koefisiensi beta pada kualitas pembelajaran sebesar 0,584. Nilai 0,584 lebih 

menjauhi angka 0 dibandingkan 0,057. Hal ini berarti variabel kualitas pembelajaran lebih dominan 

berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga hipotesis yang diajuhkan dalam penelitian ini diterima. 

 

Uji Koefisien Korelasi (r²) 

Dalam penelitian ini koefisien korelasi (r²) digunakan untuk menguji seberapa kuat 

pengaruh motivasi belajar (X1) dan pengaruh kualitas pembelajaran (X2) terhadap hasil belajar (Y) 

secara parsial. Berikut hasilt uji koefisien korelasi (r²) dengan menggunakant SPSSt 26 for windows 

pada tabel 12 berikut.  

Tabel 13. Hasilt Analisist Koefisien Korelasit (r²) 

tCorrelations 

 Motivasi Belajar Kualitas Pembelajaran Hasil Belajar 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .496** .756** 

Sig. (2-tailed)   .005 .000 

N 30 30 30 

Kualitas Pembelajaran Pearson Correlation .496** 1 .819** 

Sig. (2-tailed) .005  .000 

N 30 30 30 

Hasil Belajar Pearson Correlation .756** .819** 1 

Sig.  (2-tailed) .000 .000  
N 30 30 30 

**. Correlationt is significantt at thet 0.01 levelt (2-tailed). 

Sumber: Hasilt Olaht Datat SPSSt 26 for windowst 
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Berdasarkant tabel 50 hasilt analisist koefisient korelasit (r²) maka dapat dilihat bahwa 

variabelt motivasit belajart (X1) terhadapt hasilt belajart (Y) memilikit nilait korelasi sebesar 0,756. 

Hal ini berarti motivasi belajar (X1) memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar (Y) 

Akuntansi siswa kelas XII IPS SMAN 1 Mambi. Sementara itu, variabel kualitas pembelajaran 

terhadapt hasilt belajar memiliki nilai korelasit sebesart 0,819. Halt init berartit kualitas pembelajaran 

(X2) memilikit pengaruht yang sangat kuat terhadapt hasilt belajart (Y) Akuntansit Siswa Kelast XII 

IPS SMAN 1 Mambi. Maka dari itu hipotesist yang diajuhkan dapat dinyatakan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkant hasil analisist deskriptif persentase variabel motivasi belajar diperoleht rata-

ratat skor aktual sebesart 88,1% dan termasukt dalam kategorit sangat tinggi. Adapunt indikatort dari 

variabel tersebut dengan skor aktual yaitu: 1) Adanyat hasratt dan keinginant belajar 90,89%, 2) 

Adanyat dorongant dalam belajart 81,67%, 3) Adanyat harapant dan cita-citat masa depant 82,67%, 4) 

Adanyat penghargaant dalam belajart 89,67%, 5) Adanyat kegiatant yang menarikt dalam belajart 

88,76%, 6) Adanyat lingkungant belajart yang kondusift 90,33%. Adapunt indikator yang palingt 

tinggi tingkat persentasenyat yaitu indikatort adanya lingkungant belajar yang kondusift sebesart 

90,33%. Sedangkan, tingkat persentasenya terendah adalah indikatort adanya dorongant dalam 

belajart sebesar 81,67%. Meskipun demikian, variabel motivasi belajar memberikan pengaruh 

signifikant terhadap hasilt belajart akuntansit kelas XII IPSt SMAN 1 Mambi. 

Berdasarkant hasil analisist deskriptift persentase variabel kualitas pembelajaran diperoleh 

rata-rata skor aktual sebesar 91,45% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Adapun indikator 

dari variabel tersebut dengan skor aktual yaitu: 1) Aktivitas guru 92,67%, 2) Fasilitas pembelajaran 

90,67%, 3) Iklim pembelajaran 93,33%, 4) Sikap siswa 88%, 5) Motivasi belajar siswa 91,20%, 

Adapunt indikatort yang paling tinggit tingkat persentasenyat yaitu indikatort Iklim pembelajaran 

sebesar 93,33%. Sedangkan, tingkat persentasenya terendah adalah indikator Sikap siswa sebesar 

88%. Meskipun demikian, variabel kualitas pembelajaran memberikan pengaruh signifikan t 

terhadap hasil belajart akuntansi kelast XII IPS SMAN 1 Mambi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptift persentase hasil belajar menunjukkant rata-ratat hasil 

belajart sebesar 81,63. Adapun indikator variabel tersebut dengan nilai rata-rata 1) Ranah kognitif 

82,30 dengan frekuensi terbanyak 78≤B≤86 sebesar 63,33%, 2) Ranah afektif 81,76 dengan 

fekuensi terbanyak 78≤B≤86 sebesar 53,33%, dan 3) Ranah psikomotorik 81,96 dengan fekuensi 

terbanyak 78≤B≤86 sebesar 53,33%. Frekuensi terbanyak hasil belajar siswa pada interval 

78≤B≤86 sebanyak 63,33% atau 19 siswat yang tergolongt dalam kategori baik, kemudian pada 

interval 87≤A≤100 sebanyak 20% atau 6 siswat yang tergolongt dalam kategorit sangat baikt, dant 

intervalt 69≤C≤77 sebanyakt 16,66% ataut 5 siswat yangt tergtolong dalam kategorit cukupt dengan 

nilai di atas standar KKMt yangt telaht tditetapkan. Halt init menunjukkan rata-ratat nilait hasilt belajart 

siswat diperoleh sebesart 81,63 beradat padat intervalt 87≤B≤86 dengan kategorit baikt dengant standart 

deviasit sebesart 3.916. Nilait tertinggit sebesart 90 dan nilait terendaht sebesart 75. Halt init 

menunjukkan bahwat seluruht siswat telaht mencapait nilait KKMt yangt telaht di ttentukan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 26 for windows, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Pengaruht Motivasit Belajar dan Kualitas Pembelajaran terhadapt Hasilt Belajart Akuntansit 

Siswat Kelast XIIt IPSt SMAN 1 Mambi secara simultan 

Berdasarkant hasil analisist regresit lineart berganda pada hasilt belajar dengan model 

persamaan, Y=4,291+0,557+0,584. Nilait konstantat sebesart 4,291. Halt init berarti bahwa, jika 
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variabelt motivasit belajar (X1) dan kualitas pembelajaran (X2) nilainya nol, makat variabel hasilt 

belajar (Y) siswa sebesar 4,291 satuan. Berdasarkant hasilt ujit f diperoleht nilait signifikant sebesart 

0,000<0,05tt. Hal init berartit bahwat, variabel motivasi belajart dan kualitas pembelajaran secarat 

simultant berpengaruht positift dan signifikant terhadapt hasil belajart akuntansit siswa kelas XII IPS 

SMAN 1 Mambi. Berdasarkan hasil analisis koefisiensi determinasi t (R²) Motivasi belajart dan 

kualitast pembelajarant memiliki kontribusi sebesar 0,833 atau 83%. Halt ini berarti motivasit belajar 

dan kualitas pembelajaran memilikit kontribusit terhadapt hasil belajart sebesar 83% sedangkant 

sisanyat sebesar 17% dipengaruhit oleh faktort lain. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut makat dapatt dilihat bahwat motivasit belajart dant 

kualitas pembelajaran secarat simultant berpengaruht positift dan signifikant terhadapt hasilt belajart 

akuntansit siswat kelast XII IPS SMAN 1 Mambi. Motivasit belajart siswa dan kualitas pembelajaran 

yang ada baik dapat meningkatkan kemampuan belajart tsiswa. Hal ini karenat motivasit belajart dan 

kualitas pembelajaran dapat mengurangi kesenjangan satu sama lain. Seperti siswat yangt memilikit 

motivasit belajart dibawah yangt lainnya, namun karena kualitast pembelajaran yang baik sehingga 

hasil belajar lebih merata, demikian sebaliknya. Maka, penting untuk memperhatikant motivasit 

belajart siswat dan kualitas pembelajarant yangt ada demi meningkatkant hasil tbelajar. Hasilt 

penelitiant ini hampir sama dengant penelitiant yang dilakukant oleht penelitian yang dilakukant oleh 

Mustaqim, I. 2019) yangt juga menemukan adanya pengaruh positif secara simultan antara kinerja 

tdosen, kurikulumt dan motivasit terhadapt prestasit hasil belajart mahasiswat Fakultast Agamat Islamt 

Jurusan Tarbiyah STIAI Laat tBogor. Ditunjukkan dengant koefisient korelasit bergandat sebesart 

0,858. Dimana kinerja dosen juga merupakan bagian dari indikator kualitas pembelajaran. 

 

Pengaruh Motivasit Belajart terhadap Hasil Belajart Akuntansit Siswat Kelas XII IPS SMAN 

1 Mambi secara parsial. 

Berdasarkant hasil analisis regresi linear berganda nilait koefisient regresit X1 0,557. Hal ini 

berartit bahwa, jika variabelt motivasi belajar (X1) mengalamit peningkatant sebesart satu satuant, 

maka variabel hasilt belajart (Y) meningkatt sebesart 0,557 satuan. Berdasarkan hasil analisis 

koefisiensi determinasi (R²) motivasi belajar memiliki kontribusi sebesar 0,571 atau 57%. Hal ini 

berartit motivasi belajart memilikit kontribusit terhadap hasilt belajart sebesart 57% sedangkant sisanyat 

sebesart 43% dipengaruhit oleht variabelt laint. Berdasarkan hasil tuji-t pada variabel hasil belajart 

diperoleht nilait signifikant motivasi belajar sebesart 0,000<0,05. Hal init berartit bahwa, variabel 

motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar akuntansi 

kelas XII IPS SMAN Mambi. Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasit (r²) diperoleht nilait 

korelasit antara variabel motivasi belajart terhadapt hasilt belajart sebesart 0,756. Halt init berarti 

motivasi belajar memiliki pengaruht yangt kuatt terhadapt hasilt belajart Akuntansit siswat kelast XIIt 

IPS SMAN 1 Mambi 

Berdasarkant hasil uji hipotesis tersebut maka dapat dilihatt bahwat motivasi belajar secara 

parsial berpengaruht positift dan signifikant terhadapt hasilt belajart akuntansit siswat kelast XIIt IPS 

SMANt 1 Mambi. Motivasit belajart siswa yang tinggit dapat meningkatkant hasrat dan dorongan 

belajar, sehingga siswa memiliki cita-cita akademik yang baik, menghargai proses belajar, 

menjadikan belajar sebagai kegiatant yangt tmenarik, dant menjadikan lingkungant belajart lebih 

tkondusif. Hal inilah yang kemudian meningkatkant hasilt belajart siswa lebih positif. Makat darit itu 

penting untuk memperhatikan motivasi belajar siswa guna meningkatkan hasil tbelajar   

Hasilt penelitiant ini samat dengant penelitiant yangt dilakukant oleht penelitiant oleht Novianti, dkk 

(2020) yangt juga menemukant t adanyat pengaruht positift antarat motivasit belajar terhadap hasil 

belajar SDI Ende 11. Ditunjukkan dengan kontribusi sebesart 34,3% dant 65,7% ditentukant oleht 
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faktort tlain. Penelitian yang dilakukan oleht Zendrato, Haraefa, Lahagu, & Lase (2025) yang 

menemukan adanya pengaruh motivasit belajar secara signifikan terhadapt hasilt belajart IPSt terpadut 

siswat di UPTDt SMPNt 1 Gunungsitolit tUtara. 

 

Pengaruh Kualitas Pembelajaran terhadap Hasil Belajart Akuntansit Siswat Kelas XII IPS 

SMAN 1 Mambi secara parsial. 

Berdasarkan hasil analisis linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi X2 0,584. Hal 

ini berarti bahwa, jika variabel kualitas pembelajaran (X2) mengalamit peningkatant sebesart satut 

satuant, makat variabel hasilt belajart (Y) meningkat sebesar 0,584 satuan. Sementarat hasilt analisist 

koefisient determinasit (R2) Kualitas pembelajaran memilikit kontribusit sebesart 0,670 atau 67%. 

Hal ini berarti kualitas pembelajaran memiliki kontribusi terhadapt hasilt belajar sebesar 67% 

sedangkant sisanyat sebesart 33% dipengaruhit oleht variabelt tlain. Berdasarkan hasil uji-t pada 

variabel hasil belajar diperoleh nilai signifikan nilai signifikan kualitas pembelajaran sebesar 

0,000<0,5. Hal ini berarti variabel kualitas pembelajaran secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar akuntansi kelas XII IPS SMAN Mambi. Berdasarkan hasil analisis 

koefisien korelasi (r²) diperoleh nilai korelasi antara variabel kualitas pembelajaran terhadap hasil 

belajar sebesar 0,819. Hal ini berarti kualitas pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat kuat 

terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas XII IPS SMAN 1 Mambi 

Berdasarkant hasilt ujit hipotesis tersebut maka dapatt dilihatt bahwa kualitas pembelajaran 

secara parsial berpengaruht positift dan signifikant terhadapt hasil belajart akuntansit siswa kelas XII 

IPS SMAN 1 Mambi. Kualitas pembelajaran yang tersaji dengan baik seperti seperti aktivitas tguru, 

fasilitast pembelajarant yang ada, iklimt pembelajaran, sikapt tsiswa, serta motivasit belajart siswat 

bisa menjadi faktor ekstenal yang mempengaruhit kemampuan siswat dalam menerima 

pembelajarant yang ada sehingga mendorong peningkatan hasil belajart yang positif dan signifikan. 

Hasilt penelitiant ini samat dengant penelitiant yangt dilakukant oleht t Subondo, dkk. (2020t) Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan kualitas pembelajaran mempengaruhi hasil belajar al-Qur’an Hadist. 

Ditunjukkan dengan koefisien korelasit sebesart 0,57 sedangkant kontribusit secarat simultannyat 

adalaht 0,325 dant sisanyat sebesart 0,675t ditentukant oleht variabelt lain. Penelitiant yang dilakukant 

oleh Fatima, Kasidi, & Satyarini (2022t) yang menemukant bahwa kualitas pembelajaran daring di 

Universitas Ivet Semarang berkontribusi terhadap pencapaian prestasi mahasiswa sebesar 6,2%. 

 

Pengaruht Motivasit Belajart dant Kualitast Pembelajarant secara dominan terhadapt Hasilt 

Belajar Akutansi siswat kelas XIIt IPS SMAN 1 Mambi. 

 Berdasarkant hasil uji-t diperoleh nilai koefisien beta motivasit belajart sebesart 0,557 dan 

kualitas pembelajaran sebesart 0,584. Halt ini berartit variabelt kualitas pembelajaran lebih dominan 

berpengaruh terhadapt hasilt belajart akuntansi siswa kelast XIIt IPS SMAN 1 Mambi, dibandingkan 

dengan variabelt motivasi belajar. Berdasarkan hasilt uji hipotesis tersebutt, dapat dilihat bahwat 

kualitas pembelajaran lebih dominan berpengaruht terhadapt hasil belajart akuntansi siswa kelast XII 

IPSt SMANt 1 Mambi dibandingkan dengan motivasi belajar. Hal ini berarti kualitas pembelajaran 

dapat mempengaruhi kemampuan belajar seluruh siswa terlepas dari tingkat motivasi belajar 

mereka, sehingga kualitas pembelajaran lebih dominan dalamt meningkatkant hasilt belajar. Hasil 

penelitiant ini sama dengant penelitiant yang dilakukant oleht Mutasqim, I. (2019t) Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan kinerja dosen yang merupakan salah satu indikator dari kualitas 

pembelajaran lebih dominan berpengaruht terhadapt hasilt belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam STAI Laa Bogor. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkant bahwat semua hipotesist yang 
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diajuhkan dalamt penelitiant init dapatt tditerima. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

motivasi belajart dan kualitast pembelajarant merupakant faktort yang mempengaruhit hasil belajar. 

Penyataan ini diperkuat dengan teori menurut Wahab & Rosnawati (2021:37) “hasil belajar t yang 

dicapait seorang individut adalah hasil interakst antarat berbagai faktort yang mempengaruhinyat baik 

dari dalamt dirit (faktor internalt) maupunt dari luar dirit (faktort eksternalt) individu”. Faktor internal 

yang dimaksud oleh Wahab dan Rosnawati (2021:37) “faktor internal ini meliputi faktor fisiologist 

dan faktort psikologis. Faktort fisiologist dibedakant menjadi keadaan tonus jasmanit dan keadaant 

fungsi jasmani. Sedangkan, faktor psikologist utama yang mempengaruhit hasil belajart siswa adalah 

kecerdasant siswa, motivasit, minat, sikap, dan bakat”. 

Sedangkan faktort eksternalt yang dimaksud oleh Wahab dan Rosnawati (2021:50) 

“lingkungant tsosial, sepertit tguru, adminitrasi, dant teman-temant sekelast dapatt mempengaruhit hasil 

belajart seorangt tsiswa”.  Dapat dilihat bahwa beberapa faktor yang disebutkan, guru dan teman 

sekelas, merupakan bagian dari kualitas pembelajaran. Berdasarkant hasil penelitiant dapat 

disimpulkant bahwat motivasi belajart siswa dan kualitas pembelajarant berperan penting dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh karenat itut, motivasi belajar siswa dan kualitast 

pembelajarant harus diperhatikant dengan seksamat karenat merupakant salah satut faktor penunjangt 

peningkatant mutu pendidikant. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkant hasilt analisist datat dan pembahasant yang telah diuraikant pada bab 

sebelumnyat mengenait pengaruht motivasi belajar dan kualitas pembelajaran terhadapt hasil belajart 

akuntansit siswat kelas XII IPSt SMAN 1 Mambi, makat dapat disimpulkant. Bahwa motivasi belajar 

dan kualitas pembelajaran di kelas XII IPS SMAN 1 Mambi berada t pada kategorit sangatt tinggi. 

Hasil belajart akuntansi siswat kelast di kelast XII IPSt SMANt 1 Mambi berada pada kategori baikt. 

Motivasi belajar dan kualitas pembelajaran secara silmutan berpengaruht positift dan signifikant 

terhadapt hasilt belajart akuntansit siswa kelast XII IPSt SMAN 1 Mambi. Motivasit belajart secara 

parsial berpengaruht positift dan signifikan terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 

SMAN 1 Mambi. Kualitas pembelajaran secara parsial berpengaruht positift dan signifikant 

terhadapt hasilt belajart akuntansit siswat kelast XIIt IPSt SMAN 1 Mambi. Kualitas pembelajaran 

dominan berpengaruh terhadapt hasilt belajart akuntansi siswat XII IPSt SMANt 1 Mambi, 

dibandingkan dengan motivasit tbelajar. 
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